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PIAGAM KOMITE PROSES BELANJA 
MODAL, PEMBIAYAAN DAN 

PENGELOLAAN 
 

 CAPEX, FINANCING AND MANAGEMENT 
PROCESS COMMITTEE CHARTER 

1. KATA PENGANTAR 
 

 1. PREFACE 

a. Dasar 
 
Terkait dengan pesatnya 
pertumbuhan PT Telkomsel, Dewan 
Komisaris menilai bahwa PT 
Telkomsel membutuhkan komite 
independen untuk membantu Dewan 
Komisaris dalam menjalankan 
tugasnya. 
 
Oleh karena itu, komite proses 
belanja modal, pembiayaan dan 
pengelolaan independent (Komite 
Capex) didirkan sejak 29 Agustus 
2002. 
 

 a. Basis 
 
Related with the fast growth of PT 
Telkomsel, the Board of 
Commissioners considers that PT 
Telkomsel need an independent 
committee to assist the Board of 
Commissioners in fulfilling their 
duties. 
 
The independent capex, financing 
and management process committee 
(CFMC) is therefore established as 
per August 29th, 2002. 

b. Obyektif 
 
Fungsi Komite Capex adalah untuk 
membantu Dewan Komisaris dalam 
memenuhi tanggung jawab reviu 
terhadap proses belanja modal, 
pembiayaan dan pengelolaan 
perusahaan. 
 
Komite Capex akan memberikan 
Dewan Komisaris dari waktu ke 
waktu dengan temuan dan 
rekomendasinya. 
 

 b. Objective 
 
The function of the CFMC is to assist 
the Board of Commissioners in 
fulfilling its review responsibilities 
regarding the capex, financing and 
management process of the 
company. 
 
The CFMC will provide the Board of 
Commissioners from time to time with 
its findings and recommendations. 
 

2. ORGANISASI, WEWENANG DAN 
TANGGUNG JAWAB 
 

 2. ORGANIZATOIN, AUTHORITY AND 
RESPONSIBILITY 

a. Organisasi 
 

 a. Organization 

1. Komite Capex akan diangkat 
sesuai dengan ketentuan berikut 
ini: 
 

 1. The CFMC shall be appointed in 
accordance with the following: 

(i) Untuk anggota Komite yang 
menjabat sebagai anggota 
Dewan Komisaris atau Direksi 
Perseroan maka 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 

 (i) For Committee members who 
serve as members of the 
Board of Commissioners or 
Board of Directors of the 
Company, the appointment, 
dismissal and/or replacement 
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penggantiannya dilakukan 
berdasarkan Keputusan 
Dewan Komisaris; 
 

is carried out based on the 
decision of the Board of 
Commissioners; 

(ii) Untuk anggota Komite yang 
tidak menjabat sebagai 
anggota Dewan Komisaris 
Perseroan atau Direksi 
Perseroan maka 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya cukup 
diusulkan oleh Ketua Komite 
terkait dan disahkan oleh 
Komisaris Utama. 

 
Dalam hal Komisaris Utama 
bertindak sebagai Ketua 
Komite, maka usulan 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya dapat 
dilakukan oleh salah satu 
Komisaris yang menjadi 
anggota Komite; dan 
 

 (ii) For members of the 
Committee who do not serve 
as members of the Board of 
Commissioners or Board of 
Directors of the Company, 
then their appointment, 
dismissal and/or replacement 
is sufficient to be proposed by 
the Chairman of the related 
Committee and endorse by 
the President Commissioner. 

 
In the event that the President 
Commissioner acts as 
Chairman of the Committee, 
then their appointment, 
dismissal and/or replacement 
can be carried out by one of 
the Commissioners who is a 
member of the Committee; 
and 

(iii) Anggota Dewan Komisaris 
dan/atau anggota Direksi 
Perseroan yang duduk dalam 
keanggotaan Komite dengan 
sendirinya secara otomatis 
tidak lagi duduk dalam 
keanggotaan Komite apabila 
dirinya tidak menjabat 
sebagai anggota Dewan 
Komisaris dan/atau anggota 
Direksi Perseroan. 

 (iii) Any member of the Board of 
Commissioners and/or 
member of the Board of 
Directors of the Company who 
sit in the Committee, will 
automatically not assume 
his/her membership in the 
related Committee if he/she 
no longer serves as member 
of the Board of 
Commissioners and/or 
member of the Board of 
Directors of the Company. 
 

2. Komite Capex terdiri dari 
setidaknya 3 (tiga) anggota. 
 

 2. The CFMC shall consist of at 
least 3 (three) members. 

3. Komite Capex dapat terdiri dari 
anggota Dewan Komisaris dan 
lainnya. 
 

 3. The CFMF can consist of 
members of the Board of 
Commissioners and other. 

4. Setidaknya 1 (satu) anggota 
Komite Capex adalah anggota 
Dewan Komisaris, yang 
dinominasikan oleh PT Telkom 

 4. At least 1 (one) member of the 
CFMC will be a member of the 
Board of Commissioners, 
nominated by PT Telkom and at 
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dan setidaknya satu anggota 
Komite Capex adalah anggota 
Dewan Komisaris yang 
dinominasikan oleh Singtel. 
 

least 1 member of the CFMC will 
be a member of the Board of 
Commissioners, nominated by 
Singtel. 

5. 1 (satu) anggota adalah VP atau 
GM terkait yang bertanggung 
jawab atas 
perencanaan/pemantauan dan 
pembiayaan belanja modal. 
 

 5. 1 (one) member will be the 
relevant VP or GM in charge for 
capex planning/monitoring and 
financing. 

6. Dewan Komisaris akan menunjuk 
1 (satu) anggota Komite Capex 
sebagai Ketua. Adalah tanggung 
jawab Ketua untuk menjadwalkan 
pertemuan Komite Capex dan 
untuk menyediakan anggota 
dengan agenda tertulis. 
 

 6. The Board of Commissioners 
shall appoint 1 (one) member of 
the CFMC as Chairman. It is the 
responsibility of the Chairman to 
schedule the meetings of the 
CFMC and to provide the 
members with a written agenda. 
 

b. Wewenang 
 
Kewenangan Komite Capex terdiri 
dari: 
 

 b. Authority 
 
The authority of the CFMC consists 
of: 

1. Akses ke sumber daya yang 
diperlukan untuk memenuhi tugas 
mereka. 
 

 1. Access to the necessary 
resources to fulfill their duties. 

2. Memungkinkan untuk melibatkan 
penasihat independent dan 
profesional. 
 

 2. Possible engagement of 
independent and professional 
advisors. 

3. Melakukan penyelidikan 
mendalam dan reviu proses 
bisnis. 
 

 3. Conducting in depth 
investigations and business 
process review. 

c. Tanggung Jawab 
 
Komite Capex dapat melakukan reviu 
misalnya, tetapi tidak terbatas pada: 

 c. Responsibility 
 
The CFMC might review e.g., but not 
limited to: 

 
1. Proses perencanaan dan 

pengelolaan belanja modal. 
 

 1. The capex planning and 
management process. 

2. Kebijakan dan rencana 
pembiayaan perusahaan. 
 

 2. The financing policies and plans 
of the company. 

3. Kapasitas pengelolaan, rantai 
pasokan dan penetapan target 
opreasional. 
 

 3. The capacity management, 
supply chain and operational 
target setting. 
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3. MEKANISME KERJA 
 

 3. JOB MECHANISM 

Untuk tujuan reviu dan pemahaman yang 
efektif tentang proses belanja modal dan 
operasional, Komite Capex perlu 
memiliki interaksi berkelanjutan dengan 
manajemen, yaitu dapat dengan anggota 
Direksi tetapi mungkin juga dengan VP 
atau GM yang relevan. 

 

 For an effective review and 
understanding of the capex and 
operational processes, the CFMC will 
need to have ongoing interaction with the 
management, which can be Board of 
Directors members but might be relevant 
VP or GM as well. 

a. Interaksi berkelanjutan 
 
Komite Capex mungkin mendapatkan 
briefing regular dari manajemen, 
termasuk namun tidak terbatas pada: 

 

 a. HR Management 
 
The CFMC might obtain regular 
briefings from the management, 
including but not limited to: 

 
1. Penilaian manajemen terhadap 

belanja modal, perencanaan 
operasional dan pembiayaan; 
 

 1. Management assessment on 
capex, operational planning and 
financing; 

2. Permasalahan yang 
mempengaruhi atau telah 
mempengaruhi kinerja 
operasional; 
 

 2. Bottlenecks that affect or have 
affected operational performance; 

3. Kelemahan dalam proses bisnis 
dan proses perencanaan; 
 

 3. Weaknesses in business 
processes and planning 
processes; 
 

4. Risiko dan ancaman operasional; 
 

 4. Operational risks and threats; 

5. Proposal pembiayaan. 
 

 5. Financing proposals. 

b. Tanggung jawab reviu yang 
ditingkatkan dan panduan lebih 
lanjut 
 
Keberadaan Komite Capex akan 
membantu dan meningkatkan 
pemahaman kinerja operasional yang 
dilaporkan melalui Laporan Bulanan 
kepada Dewan Komisaris. Hal ini 
akan memungkinkan Dewan 
Komisaris untuk meningkatkan 
tanggung jawab reviu-nya dan 
memberikan lebih banyak panduan 
kepada Direksi, yang kemudian akan 
diterjemahkan ke dalam peningkatan 
lebih lanjut atas kinerja operasional. 
 
 

 b. Enhanced review responsibility 
and more guidance 
 
 
The existence of the CFMC will help 
and improve the understanding of the 
operational performance as reported 
via the Monthly Reports to the Board 
of Commissioners. This should 
enable the Board of Commissioners 
to enhance its review responsibility 
and provide more guidance to the 
Board of Directors, which would then 
translate into further improvements of 
operational performance. 
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4. RAPAT, AGENDA DAN PELAPORAN 
 

 4. MEETINGS, AGENDAS AND 
REPORTING 
 

a. Pertemuan 
 
Komite Capex akan mengadakan 
pertemuan rutin, terstuktur melalui 
jadwal, agenda dan risalah 
pertemuan. 
 
Frekuensi rapat akan tergantung 
pada tujuan dan ruang lingkup 
kegiatan Komite Capex. Mengadakan 
pertemuan rutin akan memungkinkan 
Komite Capex untuk me-reviu 
perkembangan dan rencana aktual 
secara tepat waktu. 
 
Namun, tidak dimaksudkan bahwa 
Komite Capex akan terlibat dalam 
operasional sehari-hari atau terlalu 
banyak detail, yang merupakan 
tanggung jawab Direksi dan 
manajemen senior Telkomsel, dan 
akan membahayakan peran Komite 
Capex sebagai entitas penasihat 
terhadap Dewan Komisaris. 
 
Komite Capex dimungkinkan untuk 
mengundang peserta lain untuk 
menghadiri pertemuannya. Partisipan 
tambahan yang potensial ini, 
bagaimanapun, akan terbatas pada 
mereka yang memiliki kontribusi 
potensial langsung terhadap topik 
dalam agenda. 
 
Biasanya, peserta lain tersebut 
mungkin termasuk anggota Direksi 
yang relevan, VP, GM, manajer atau 
spesialis. 

 a. Meetings 
 
The CFMC will hold regular meetings, 
structured via a timetable, agenda’s 
and minutes of meeting. 
 
 
The frequency of meetings will 
depend on the CFMC’s objectives 
and scope of activities. Holding 
regular meetings will enable the 
CFMC to review actual developments 
and plans in time. 
 
 
However, it is not intended that the 
CFMC will become involved in day to 
day operations or too much detail, 
which are the responsibility of 
Telkomsel’s Board of Directors and 
senior management, and would 
endanger the role of the CFMC as 
advisory entity toward the Board of 
Commissioners. 
 
The CFMC might invite other 
participants to attend its meetings. 
This potential additional participation 
however, will be limited to those who 
have a direct potential contribution to 
the topic on the agenda. 
 
 
 
Typically, those other participants 
may include relevant Board of 
Directors members, VP’s, GM’s, 
managers or specialists. 
 

b. Agenda 
 
Untuk memaksimalkan efektivitas, 
agenda tertulis terperinci akan 
disiapkan sebelum pertemuan, untuk 
memungkinkan anggota komite 
melakukan persiapan dengan baik 

 b. Agenda 
 
To maximize effectiveness, a detailed 
written agenda will be prepared 
before the meeting, to enable the 
committee members to proper 
preparation. 
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c. Pelaporan 
 
Komite Capex akan melaporkan 
secara berkala kepada Dewan 
Komisaris. Laporannya akan berisi 
ringkasan kegiatan, temuan dan 
rekomendasi Komite Capex. 
 
Komite Capex akan melaporkan 
semata-mata kepada Dewan 
Komisaris dan tidak akan memiliki 
wewenang untuk melapor langsung 
ke Direksi atau secara langsung 
memaksakan rekomendasi kepada 
Direksi. 
 
 

 c. Mechanism Report 
 
The CFMC will report periodically to 
the Board of Commissioners. Its 
reports will contain a summary of the 
CFMC’s activities, findings and 
recommendations. 
 
The CFMC will report solely to the 
Board of Commissioners and will 
have no authority to either report 
directly to the Board of Directors or 
impose recommendations upon the 
Board of Directors. 

 

 
SANGGAHAN 

 
Pasal-pasal yang tercantum dalam Piagam 
Komite Proses Belanja Modal, Pembiayaan 
dan Pengelolaan yang tersedia pada situs 
web ini merupakan hasil pengetikan ulang 
dari dokumen asli. Oleh karena itu, dokumen 
yang diunggah ini tidak dapat dianggap 
sebagai dokumen hukum yang sah dan 
berlaku. 
 
Dokumen ini disediakan semata-mata 
sebagai referensi dan untuk mempermudah 
akses informasi bagi para pemegang saham 
dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
 
Piagam Komite Proses Belanja Modal, 
Pembiayaan dan Pengelolaan disusun 
dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. Dalam hal terdapat 
perbedaan terjemahan, interpretasi, atau 
penggunaan istilah yang kurang tepat antara 
kedua versi tersebut, maka yang memiliki 
kekuatan hukum dan dapat dijadikan acuan 
adalah dokumen asli yang disusun dalam 
Bahasa Indonesia, sebagaimana tercatat 
dalam dokumen resmi perusahaan. 
 

  
DISCLAIMER 

 
The articles outlined in the Capex, Financing 
and Management Process Committee 
Charter available on this website are a 
transcription of the original document. 
Therefore, the uploaded document cannot 
be considered a valid and legally binding 
document. 
 
 
This document is provided solely as a 
reference and to facilitate access to 
information for shareholders and 
stakeholders. 
 
 
The Capex, Financing and Management 
Process Committee Charter are drafted in 
two languages, namely Indonesian and 
English. In the event of discrepancies in 
translation, interpretation, or the use of 
incorrect terms between the two versions, 
the legally binding reference shall be the 
original document drafted in Indonesian, as 
recorded in the company’s official 
documents. 

 


